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PENGANTAR PENULIS

Puji Syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
rahmat dan hidayah-Nya, penulis bisa menyelesaikan buku yang berjudul
“Agama, Moralitas dan Media Sosial”.

Buku ini merupakan karya pertama dari gabungan tulisan
mahasiswa dan beberapa dosen Prodi [Imu Komunikasi FISIP Universitas
Peradaban yang tercipta karena keresahan di masa pandemi Covid-19.
Buku ini memiliki 6 sub judul yang diambil dari tiga tema besar dari judul
buku ini,yaitu Sub 1: Mengindahkan Moralitas Bangsa, Sub 2: Media Sosial
Dan Tantangan Masa Depan Generasi Milenial, Sub 3: Dakwah Milenial,
Sub 4: Potret Ramadhan Di Masa Pandemi, Sub 5: Pandemi Covid-19:
Cerita Yang Tak Terlupa, Sub 6: Indonesia Hari Esok.

Dalam kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada Rektor Universitas Peradaban Dr. Muh.
Kadarisman, S.H., M.Si, atas arahan, bimbingan, dan dukungannya.
Kepada Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Rifqi Itsnaini Yusuf,
S.Hum., M.A,, dan segenap civitas akademik Universitas Peradaban yang
telah membantu menyelesaikan karya sederhana ini.

Kepada para dosen Prodi [lmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan
[Imu Politik Universitas Peradaban yang telah membantu penulis dalam
mengerjakan buku ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada
teman-teman yang telah berkontribusi dalam pembuatan buku ini.

Penulis menyadari ada kekurangan pada buku ini. Oleh sebab itu,
saran dan kritik senantiasa diharapkan demi perbaikan karya penulis.
Penulis juga berharap semoga buku ini mampu memberikan pengetahuan
dan mengembangkan potensi dan minat anak bangsa dalam berkarya.

Brebes, 17 Mei 2023

Tim Penulis



KATA PENGANTAR

Rifqi Itsnaini Yusuf, S.Hum., M.A.
(Dekan FISIP Universitas Peradaban)

Dinamika perubahan dunia yang begitu cepat memaksa kita untuk
menjadi manusia yang adaptif terhadap perubahan tersebut. Terlebih
ketika dunia dihadapkan pada pandemi dan kondisi penerapan new
normal yang merubah banyak hal yang dilakukan oleh manusia pada
umumnya. Terlebih jika kita memotret kehidupan masyarakat di
Indonesia. Nilai moral, agama dan penggunaan media sosial mendapat
tempat tersendiri dalam dinamika perubahan tersebut.

Buku ini mencoba mencurahkan, untuk tidak mengatakan
menjawab berbagai pertanyaan, mengenai keresahan dan kebinalan
pemikiran generasi muda terhadap berbagai macam persoalan yang lekat
dengan mereka. Terlebih jika kita melihat lebih dekat persoalan tersebut
dari kacamata dunia akademik yang digeluti oleh para penulis, kita
mungkin bisa mendapatkan sebuah sudut pandang baru mengenai
permasalahan yang dibahas dalam buku ini.

Besar harapan kami untuk melihat buku ini sebagai salah satu
tonggak bersejarah bagi Prodi [lmu Komunikasi Universitas Peradaban
dalam rangka untuk menambah khazanah dunia penulisan karya tulis
yang tidak hanya akademis namun juga populer untuk dapat dibaca dan
dimaknai bersama-sama oleh masyarakat luas. Tentu saja kami juga
berharap kritik dan saran dapat kami peroleh demi perbaikan-perbaikan
kami dimasa yang akan datang.

Akhir kata, kami menyampaikan selamat kepada para penulis atas
terbitnya buku ini. Semoga dimasa yang akan datang akan lahir buku-
buku dan para penulis baru dari Prodi Ilmu Komunikasi Universitas
Peradaban. Buona lettura.

Brebes, Juli 2023

Dekan FISIP Universitas Peradaban

Rifqi Itsnaini Yusuf, S.Hum., M.A.
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PENGANTAR EDITOR

Ada keasyikan dan kerumitan tersendiri ketika saya diamanahi
untuk mengedit kumpulan tulisan dalam buku ini. Keasyikan itu saya
rasakan ketika mendalami isi tulisan dari penulis buku ini yang berlatar
mahasiswa dan dosen. Ketika saya membaca tulisan-tulisan mahasiswa,
terpancar kegelisahan dan keresahan yang mereka rasakan tentang
sebuah fenomena atau realitas dalam kehidupan. Tentunya dengan segala
idealisme yang dimilikinya. Tulisan-tulisan mahasiswa memang selalu
asyik dibaca, karena menurut saya, mereka mempunyai cara pandang
sendiri dalam menuangkan ide dan gagasan dalam sebuah tulisan.

Pun demikian halnya dengan tulisan-tulisan dosen. Dengan latar
belakang keilmuan yang dimiliki, meraka asyik dengan narasi-narasi,
analisis-analisis, ataupun ide-ide segar yang ditawarkan, yang membuat
kita larut akan dalamnya makna dari tulisan tersebut.

Sedangkan kerumitannya, ketika saya harus menyusun ulang
puluhan tulisan yang berbeda tema -dengan keunikan tulisan masing-
masing- menjadi sebuah naskah buku yang utuh. Semua tulisan memang
mampunyai keunikan dan karakteristik yang kuat. Namun, ya itulah tugas
editor. Sesulit dan serumit apapun harus menghimpun dan menyusun
tulisan menjadi satu kesatuan yang utuh.

Dengan berbagai pertimbangan, konsultasi, dan diskusi dengan
rekan sejawat, tibalah pada sebuah titik, yang pada akhirnya kita
memutuskan untuk memberi judul buku ini “Agama, Moralitas dan Media
Sosial”. Tiga tema besar yang menjadi fokus para akademis maupun
praktisi saat ini dalam melihat manusia Indonesia.

Secara garis besar, buku ini terbagi menjadi 6 bagian, yaitu: bagian
1: Mengindahkan Moralitas Bangsa. Bagian 2: Media Sosial dan Tantangan
Masa Depan Generasi Milenial. Bagian 3: Dakwah Milenial, Bagian 4:
Potret Ramadhan di Masa Pandemi. Bagian 5: Pandemi Covid-19: Cerita
Yang Tak Terlupa. Bagian 6 Indonesia Hari Esok.

Buku ini mempunyai keunggulan bagi para pembaca yang
budiman. Untuk memahami buku ini, pembaca tidak harus membaca dari
awal -walaupun saya menyarankan demikian-. Tetapi, cukup dengan
membaca tema-tema yang menarik atau dibutuhkan. Pembaca akan
disuguhkan dengan tulisan-tulisan yang fresh, informatif, kekinian,
dengan gaya bahasa yang memikat dan mudah dicerna.

Dengan demikian, dalam melihat buku ini harus disesuaikan
dengan fungsinya. Buku ini lebih pas, jika dijadikan sebagai pengantar,
atau “pintu masuk”, untuk memahami fenomena tentang agama,
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moralitas, dan media sosial. Untuk mencari kedalaman materi dari tema-
tema tersebut, pembaca bisa melanjutkan dengan membaca buku-buku
yang relevan.

Akhirnya, pada kesempatan yang berbahagia ini, saya menyambut
baik dengan hati yang berbunga atas terbitnya buku ini. Buku sederhana
tapi penuh makna karya civitas akademika Fakultas [lmu Sosial dan [Imu
Politik (FISIP) Universitas Peradaban ini layak mendapat apresiasi
sebagai wujud sumbangsih ide, pemikiran, pemaknaan, penghayatan, dan
kritik sosial atas fenomena yang terjadi -yang pada titik akhir- sebagai
partisipasi aktif dalam rangka ikut membangun manusia Indonesia yang
lebih baik.

Terakhir, semoga karya ini mempunyai nilai kebermanfaatan dan
keberkahan, tidak hanya bagi para penulis, melainkan juga para pembaca
yang sudah mengapresiasi karya ini. “Tulislah sesuatu yang akan
membuatmu bahagia di akhirat kelak”, begitu kata Ali bin Abi Thalib.

Sekali lagi, selamat buat FISIP Universitas Peradaban, dan sukses
selalu....

Brebes, 1 Juni 2023
Editor

Aan Herdiana
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MEDIA SOSIAL DAN MORALITAS
GENERASI MILENIAL

Aan Herdiana

Di tengah teriknya sinar matahari, saya menepi sejenak
di warung sederhana pinggir sawah, untuk melepas lelah.
Sekalian beli es degan atau kelapa muda. Panas-panas begini
memang paling pas minum yang dingin dan menyegarkan.
Suasana terasa jadi lebih syahdu, ketika angin sepoi-sepoi
menyapa tubuh dan disuguhi pemandangan alam yang
menyejukan mata.

Tak berselang lama, datang seorang bapak bersama
anaknya -atau mungkin cucunya- juga membeli es
degan. “Nyong juga pengen tuku bakso!” kata anak tersebut
dengan nada tinggi. Oh ya, selain es degan, pedagang tersebut
juga menjual bakso dan mie ayam.

“Lah, ‘ndak usah, es degan aja ya?” jawab bapaknya. “Lah
koe gawa duit pira, nyong pengen bakso!” Si bapak sejenak
terdiam, kemudian ia memandang penjualnya, tak berselang
lama penjual es degan mengangguk. Entah apa maknanya.
Lalu, si bapak memandangiku, dia hanya tersenyum getir, dan
saya hanya mengangguk dengan senyuman yang dipaksakan.

Saya terdiam mendengar ucapan si anak tersebut. Hati
ini terasa di aduk-aduk oleh ucapan si anak itu. Rasa es degan
mendadak hambar, tak berasa. Dimana letak
penghormatan anak kepada orang yang lebih tua? Sudah
tidak adakah rasa hormat kepada orang tua? Apa ini yang
dinamakan akhlak generasi milenial? Lalu, dimanakah peran
pendidikan?

Hilangnya sikap sopan santun merupakan masalah
dalam pendidikan anak dewasa ini. Hal tersebut seperti yang
dijelaskan Rachel dan Daniel (2012), yang dalam
penelitiannya mengatakan bahwa “masalah perilaku remaja
yang mengganggu adalah tidak memperhatikan lingkungan
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sekitar, suka melamun, malas, serta tidak menghormati guru
(orang tua) dalam berbicara”.

Perilaku anak tersebut, jelas bukan masalah yang
sepele. Pendidikan sopan-santun, atau bertata krama kepada
orang lain, sejatinya harus dikenalkan sejak dini. Bagaimana
berbicara dan berperilaku kepada orang yang lebih tua,
bagaimana berbicara dengan orang yang lebih muda, dan
bagaimana berbicara kepada yang sepantar atau seumuran.
Menghormati orang lain atau istilah Jawa, ngajeni wong liyo,
adalah sikap yang harus dimiliki oleh setiap orang.

Sopan Santun dalam Bahasa

“Tidak akan jatuh harga diri seseorang dengan ia
berlaku sopan kepada orang lain”, begitu nasehat dari guru
saya terkait pentingnya kesopanan dalam bermasyarakat.
Dengan kita berbicara sopan kepada orang yang lebih tua,
mengucapkan salam dan menunduk ketika melewatinya,
bukan berarti kita merendahkan diri, tapi justru itulah potret
akhlak menghormati orang yang lebih tua.

Pendidikan sopan santun, adalah “modal sosial” untuk
bagaimana anak bergaul, bersosialisasi, dan diterima
masyarakat. Sopan santun atau tata krama menurut Taryati,
dkk. (1995) adalah suatu tata cara atau aturan yang turun-
temurun dan berkembang dalam suatu budaya masyarakat,
yang bermanfaat dalam pergaulan dengan orang lain, agar
terjalin hubungan yang akrab, saling pengertian, hormat-
menghormati menurut adat yang telah ditentukan.

Berkaca dari hal tersebut, maka sudah
seyogyanya anak dibekali dengan nilai-nilai kesopanan atau
tata krama dalam bergaul dengan masyarakat. Salah satunya
adalah bahasa. Sejak dini, anak harus dikenalkan dengan
bahasa Jawa. Kenapa penting mempelajari bahasa Jawa?
Menurut Pudjasoedarma, Bahasa Jawa ialah bahasa ibu
orang-orang Jawa yang tinggal terutama, di provinsi Jawa
Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Jawa Timur.
Sebagai orang Jawa, yang lahir di Tanah Jawa, tentunya sudah
seyogyanya kita, dan generasi penerus (baca: anak-anak),
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harus belajar dan melestarikan bahasa Jawa. Kalau bukan
kita, siapa lagi?

Selain sebagai bahasa ibu, seperti yang dijelaskan
Hidayat dan Pradanasiwi (2012), bahasa Jawa juga bisa
dijadikan sebagai media atau wahana dalam pembentuk budi
pekerti yang sesuai dengan unggah-ungguh pada generasi
muda. Karena, dalam bahasa Jawa terdapat tingkat tuturyang
digunakan untuk membedakan tingkat sosial penuturnya.
Tingkat tutur tersebut adalah untuk menghormati lawan
tutur atau lawan bicaranya.

Media Sosial dan Pengaruhnya Pada Bahasa

Tidak bisa dipungkiri, kecanggihan teknologi dan
komunikasi dewasa ini, berimbas pada sendi-sendi
kehidupan. Mulai dari bidang ekonomi, transportasi,
komunikasi, media massa, pendidikan, dan lagi sebagainya
mengalami imbas dari derasnya arus teknologi dan
komunikasi.

Kini, kalau lapar tidak harus pergi ke restauran, cukup
pesan di aplikasi Gojek, makanan sudah diantar. Kini, tidak
lagi harus nunggu lama bus atau angkot, cukup klik aplikasi
Grab, kita sudah diantarkan sampai depan pintu rumah. Ya,
itulah potret kemudahan-kemudahan karena kemajuan
teknologi.

Salah satu produk dari canggihnya teknologi
komunikasi, adalah media sosial. Dengan adanya media
sosial, aktivitas komunikasi menjadi dimudahkan. Seseorang
bisa mengirim foto, dokumen, video, atau bisa bersua dengan
sahabat lama yang sudah kehilangan jejak. Media sosial
menawarkan banyak fitur yang memanjakan dan
“meninakbobokan” bagi para penggunanya. Sehingga, jika
ada seseorang yang kurang bijak menggunakan media sosial,
ia akan lebih menikmati berkomunikasi dengan “teman
maya” daripada sahabat nyata di kehidupannya. Oleh
karenanya ada istilah, “media sosial: menjauhkan yang dekat,
dan mendekatkan yang jauh”.

4 | Agama, Moralitas, dan Media Sosial



Persoalannya, bukan hanya orang dewasa yang
menggunakan media sosial, namun anak-anak dan remaja
juga sudah banyak menggunakan media sosial. Penggunaan
media sosial, sedikit atau banyak pasti berdampak atau
berpengaruh terhadap perkembangan anak, termasuk dalam
penggunaan bahasa. Firmansyah (2018) menjelaskan bahwa
perubahan dan perkembangan bahasa pada seseorang dapat
dipengaruhi beberapa hal termasuklingkungan, yang
termasuk lingkungan disini yaitu teknologi yang berkembang
di masyarakat.

Padahal seperti yang kita ketahui bersama, bahasa di
media sosial sangat bervariasi dan beragam, mulai dari
bahasa gaul, istilah asing, dan sebagainya. Tidak jarang,
bahasa yang tidak pantas diucapkan di kehidupan sehari-hari
berseliweran di media sosial. Seolah-olah bisa berekspresi
dengan sebebas-bebasnya tanpa melihat etika dan norma di
masyarakat. Apabila seorang anak menggunakan media
sosial hampir setiap hari, dan ia setiap saat menemukan
bahasa-bahasa yang kurang pantas didengar, lambat laun
bahasa tersebut akan terpatri, mengendap dalam pikirannya,
dan satu waktu akan keluar dari mulutnya.

Kuncinya Adalah keluarga

Kesalahan fatal orang tua adalah ketka memasrahkan
sepenuhnya pendidikan anak kepada sekolah. Ini sangat
keliru. Seolah ada anggapan, ketika anak sudah sekolah,
tuntas sudah tanggung  jawab orang  tuadalam
mendidik anak. Yang harus dipahami, orang tua merupakan
pendidik utama dan pertama bagianak, karena dari
merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan
demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat
dalam keluarga.

Termasuk di dalamnya adalah pendidikan sopan
santun. orang tua mempunyai peran yang vital dalam
mengenalkan sopan santun sejak dini. Bagaimana berbicara
dan bersikap kepada orang yang lebih tua, yang lebih muda,
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dan yang seumuran. Mengenalkan anak dengan bahasa Jawa
adalah sebuah cara untuk mengajarkan kesopanan.

Dalam  pelaksanannya, tentunya  keberhasilan
pendidikan sopan santun ditentukan oleh berbagai faktor
lingkungan yang mengelilinginya. Dengan kata lain,
keberhasilan ~ pendidikan sopan  santuntidak  hanya
dibebankan kepada keluarga semata, tetapi juga harus
disokong oleh pendidikan formal (kurikulum di sekolah) dan
lingkungan sosial di masyarakat, tempat anak tumbuh
kembang bersama dengan anggota masyrakat yang lain.
Dengan demikian pendidikan sopan santun tidak dapat
berdiri sendiri dan selalu kait mengait dengan hal lainnya.[]
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PROFIL PENULIS

[Imu Komunikasi FISIP  Universitas
Peradaban. Kang Aan, begitu sapaan
akrabnya merupakan pribadi yang
humoris dan murah senyum. Mata kuliah
yang diampu diantaranya: Manajemen
Media, Hubungan Media, Komunikasi
Interpersonal, dan Metode Penelitian
Sosial. Ia sangat senang menulis. Beberapa
buku yang sudah terbit diantaranya Kritik Rendra: Puisi dan
Wacana Kritik Sosial, Tips dan Trik Menulis Artikel Layak Jual,
Indonesia Hari Esok, Pendidikan Karakter, dan lainnya. Selain
menulis buku, Kang Aan juga aktif menulis di berbagai jurnal,
yaitu Jurnal Komunika, Jurnal el-Hamra, Jurnal Amerta, Jurnal
Sadharananikarana, Jurnal Raushan Fikr, Prosiding Sesanti,
dan sebagainya. Saat ini ia juga diamanahi untuk mengelola
Jurnal Komunikasi Peradaban dan Jurnal el-Hamra. la juga
aktif sebagai editor di Penerbit Amerta Purwokerto. Untuk
ngajak ngopi dan nongkrong, pembaca yang budiman bisa
menghubungi  penulis di 085223899984, email:
aan.herdian89@gmail.com, dan media sosial @aan herdiana.
Sebatas info, saat ini sedang menyelesaikan naskah buku
terbarunya yang berjudul Manajemen Media.

Ahmad Rifai Zen lahir pada 17 Agustus
1980 di Brebes, sebelum menjadi seorang
dosen seperti sekarang, beliau telah
menempuh pendidikan dasar di MI
Tarbiyatul Athfal Kecamatan Bumiayu
dan selesai pada tahun 1992. Pendidikan
Menengah di MTs. Al-Hikmah 3 Bumiayu
pada 1995, dan menyelesaikan Sekolah
Menengah Atasnya di SMA Al-Hikmah Benda Sirampog
Brebes dan selesai pada tahun 1998 dilanjutkan dengan
pendidikan di perguruan tinggi UIN Syarif Hidayatullah
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Fakultas Ushuluddin dan Filsafat dan selesai pada tahun
2004, kemudian melanjutkan Program Pascasarjana (S2) -
nya di IAIN Syekh Nurjati Cirebon yang selesai pada tahun
2010 dan menyelesaikan Program S3 Ilmu Filsafat di
Universitas Gadjah Mada pada tahun 2020. Selain aktif dalam
organisasi, beliau pernah menjadi Ketua Dewan Perwakilan
Mahasiswa Jurusan UIN Jakarta pada tahun 2000-2001,
menjadi Reporter majalah Mahasiswa “INSTITUT” UIN
Jakarta pada 2001-2003 dan menjadi Sekretaris redaksi
majalah Mahasiswa “INSTITUT” UIN Jakarta pada tahun 2002.
Melanjutkan semangatnya dalam bidang kepenulisan dan
kewartawanan, beliau meneruskan karirnya menjadi seorang
Editor majalah “el-Waha” yang merupakan majalah Pondok
Pesantren Al-Hikmah Sirampog Brebes pada tahun 2006-
2008, menjadi Pimred buletin dakwah “Matholi’'ul Hikmah”
Bumiayu Brebes pada tahun 2006-2011, menjadi dosen
pengajar di Universitas Peradaban sejak 2011 dan menjadi
anggota senat FISIP dan senat Universitas Peradaban sejak
2019, menjadi Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Al
Hikmah 2 Benda Sirampog Brebes sejak 2012 hingga
sekarang dan menjadi reviewer jurnal JPBN Universitas
Pembangunan Nasional (UPN) Veteran Yogyakarta sejak
tahun 2020.

Reza Abineri menempuh pendidikan
tinggi di Prodi llmu Komunikasi Fakultas
[Imu Sosial dan Ilmu Politik, Unsoed tingkat
Sarjana  (S..LKom) hingga magister
(M.LKom). Saat ini penulis diamanahi

‘ (‘ sebagai Dosen Prodi Ilmu Komunikasi
\G P Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik

s Universitas Peradaban. Selain itu, ia juga
aktif membimbing mahasiswa belajar jurnalistik di kampus.
Selain mengajar, penulis juga masih aktif menjadi Jurnalis di
portal berita Panturapost.com sejak 2017-2023.
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Aswhar Anis lahir di Brebes 07 Agustus
1982. Menyelesaikan sekolah formal SD
sampai SMU di Bumiayu. Melanjutkan
pendidikan  tinggi di = Universitas
Muhammadiyah Malang (UMM) dengan
mengambil Jurusan Ilmu Pemerintahan,
lulus pada tahun 2005. Kemudian
o melanjutkan program pascasarjana (S2) di
Universitas Jenderal Soedirman (Unsoed) di program
Magister [lmu Administrasi Publik yang selesai tahun 2014.
Saat ini penulis diamanahi sebagai Dosen Prodi Ilmu
Komunikasi FISIP Universitas Peradaban. Penulis beralamat
di Desa Dukuhturi Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes.
Pembaca bisa menghubungi penulis di alamat email
aswhar.anis@gmail.com atau aswhar.anis@peradaban.ac.id,
dan di nomoe telepon 087830069333.

Divana Anis Sabilla Lahir pada tanggal 28
Januari 2002 merupakan anak pertama
dari 2 Dbersaudara. Dan merupakan
mahasiswa semester akhir pada jurusan
[Imu Komunikasi di Universitas Peradaban.
Memiliki hobi menulis dan kerap menulis
di berbagai media online. Selain hobi
menulis Divana juga hobi travelling dan
berwisata kuliner. Meskipun hobi makan, Divana memiliki
tubuh yang kurus. Divana memiliki keinginan untuk bisa
berjalan-jalan ke luar negri.

Bela Noviana Putri lahir di Brebes, 20
November 2000. Ia adalah anak ke dua dari
tiga bersaudara. Saat ini menjadi
mahasisiwa semester akhir jurusan IImu
Komunikasi di Universitas Peradaban yang
sedang menyelesaikan tugas akhirnya. Saat
kuliah pernah menjadi pengurus HM] Ilmu
Komumka31 selama satu periode. Bela menyukai hobi
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mendengarkan musik, membaca buku novel, inspirasi dan
pengembangan diri.

Nur Aura Setyaningrum lahir di Brebes 4
Juli 2001. Mahasiswa jurusan Ilmu
komunikasi Fakultas [lmu Sosial dan [Imu
Politik di Universitas Peradaban. Selain
aktif menjadi seorang mahasiswa, ia juga
turut aktif dalam kegiatan positif lainnya

‘ _ | seperti membaca buku di perpustakaan,
hingga membaca buku digital.

Latanzi Dzikrillah biasa di panggil Lila
lahir di Jakarta, 25 Juli 2001. Ia adalah anak
pertama dari empat bersaudara. Saat ini
sedang menempuh kuliah program studi
[Imu Komunikasi di Universitas Peradaban
Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Seorang
Lila juga aktif di sosial media dan menyukai
dunia pariwisata sekaligus menjelajahi
setiap kuliner dan wisata yang ada di setiap sudut kota. Karna
bagi Lila self healing terbaiknya adalah menjelajahi suatu
wisata sekaligus menikmati kulinernya serta tidak lupa untuk
mengunggahnya di sosial media. Untuk mengetahui lebih
lanjut tentang Lila, bisa kunjungi akun media sosialnya di
Instagram @iltnzdhikr.25 dan Tiktok @lilatanzizi.

Asri Candra Wanodya lahir di Tegal, 9 Juli
2001, ia adalah anak kedua dari dua
bersaudara. Biasa dipanggil Asri, sekarang
kuliah di Universitas Peradaban dengan
mengambil program studi [Imu Komunikasi.
Suka semua jenis makanan terutama
i makanan pedas, hobinya menulis dan suka
dengan musik Korea. Asri suka hujan juga tapi tidak suka
kehujanan. Baginya, hobi menulis bukan sekedar hobi

Kumpulan Artikel Pilihan | 101



melainkan cara untuk menghilangkan penat dan cara untuk
mengekspresikan diri lewat kata-kata. Untuk mengetahui
lebih lanjut tentang Asri, bisa kunjungi akun media sosialnya
di Instagram: @asricand Facebook: Asri Candra Wanodya dan
LinkedIn: Asri Candra Wanodya.

Rizka Putri Ranbulan lahir di Banyumas,
4 Juli 2001. Saat ini sedang menempuh
Pendidikan di Universitas Perdaban
dengan mengambil program studi Ilmu
Komunikasi. Anak pertama dari dua
bersaudara yang sangat mengidolakan
Taylor Swift. Sangat suka menyanyi
walaupun suaranya pas-pasan. Selain suka
menyanyi, aku suka sekali mendengarkan musik. Musik
sudah menjadi temanku untuk menemani melakukan
kegiatan sehari-hari. Untuk mengenalku lebih lanjut, let’s be
friend! @rizkaranbulan (Instagram).

Rafika Rahmawati lahir di Jakarta 13
Januari 2001, ia adalah anak semata wayang
dari pasangan bapak Komarudin dan ibu
Emi Ariyanti. Ia alumnus SMA Islam
Ta’allumul Huda Bumiayu. Sekarang ia
sedang menempuh  pendidikan  di
Universitas Peradaban jurusan Ilmu
Komunikasi. Ini adalah karya pertamanya, semoga
bermanfaat.
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Naela Apriyati biasa di panggil Nela atau
Naela. Saya merupakan anak ke 3 dari 4
bersaudara. Dengan rasa syukur yang
sangat mendalam alhamdulillah saya di
beri kesempatan untuk melanjutkan di
pendidikan tinggi yaitu di Universitas
Peradaban masuk pada tahun 2019
jurusan Ilmu Komunikasi. Untuk info lebih
lanjutnya bisa lanjut ke media sosial saya (ig) @nayla190621
dan ( fb) Nayla.

Muhammad Rifqi Rivaldi lahir di Brebes
5 Januari 2000, ia adalah anak pertama dari
tiga bersaudara. Saat ini ia sedang
menempuh pendidikan Sarjana jurusan
[Imu Komunikasi di Universitas Peradaban
Bumiayu, ia sekarang sudah menginjak di
semester akhir dan sedang menyelesaikan
skripsinya. la memiliki hobi mendengarkan
musik, bermain game dan olahraga. Bermusik seperti genre
pop dan punk, bermain game mobile legend dan masih
banyak game lainnya.

Bara Maulana Mizhollah. Tempat lahir
Brebes 10 Juli 2001, ia adalah anak kedua
dari dua bersaudara. Saat ini ia sedang
menempuh pendidikan Sarjana jurusan
[Imu Komunikasi di Universitas Peradaban
Bumiayu, ia sekarang sudah menginjak di
semester akhir dan sedang menyelesaikan
skripsinya. la memiliki hobi
mendengarkan musik, genre musik yang ia sukai bisa
dikatakan musik musik keras, seperti genre pop punk, surf
rock, dan metal.

Kumpulan Artikel Pilihan | 103



AGAMA,
MORALITAS

DAN

MEDIA SOSIAL

uku ini mempunyai keunggulan bagi para pembaca yang budiman.

Untuk memahami buku ini, pembaca tidak harus membaca dari awal

-walaupun disarankan demikian-. Tetapi, cukup dengan membaca
tema-tema yang menarik atau dibutuhkan. Pembaca akan disuguhkan
dengan tulisan-tulisan yang fresh, informatif, kekinian, dengan gaya bahasa
yang memikat dan mudah dicerna.

Dengan demikian, dalam melihat buku ini harus disesuaikan dengan
fungsinya. Buku ini lebih pas, jika dijadikan sebagai pengantar, atau “pintu
masuk”, untuk memahami fenomena tentang agama, moralitas, dan media
sosial. Untuk mencari kedalaman materi dari tema-tema tersebut, pembaca
bisa melanjutkan dengan membacabuku-buku yangrelevan.

Secara garis besar, buku ini terbagi menjadi 6 bagian, yaitu: bagian 1:
Mengindahkan Moralitas Bangsa. Bagian 2: Media Sosial dan Tantangan Masa
Depan Generasi Milenial. Bagian 3: Dakwah Milenial, Bagian 4: Potret
Ramadhan di Masa Pandemi. Bagian 5: Pandemi Covid-19: Cerita Yang Tak
Terlupa. Bagian 6 Indonesia Hari Esok.

EEUER

‘ 7 9

86238 " 26433

Harga P. lawa Rp58.000

www.divapustaka.co.id

divapustaka@gmail.com @.'i ¥
@divapustaka s

@divapustaka

-
L [oJe X

9




	PENGANTAR PENULIS
	KATA PENGANTAR
	PENGANTAR EDITOR
	DAFTAR ISI
	Bagian 1
	MENGINDAHKAN MORALITAS BANGSA
	MEDIA SOSIAL DAN MORALITAS GENERASI MILENIAL

	PROFIL PENULIS

